Dampak Transformasi Digital terhadap
Pelaporan Keuangan dan Akuntabilitas di
Pasar Berkembang

*Konteks dan Latar Belakang*
Perkembangan teknologi digital secara
drastis mengubah cara pelaporan
keuangan serta sistem akuntabilitas di
negara-negara berkembang. Pemanfaatan
teknologi modern seperti cloud computing,
artificial intelligence (Al), dan blockchain
mendorong pergeseran besar dari praktik
keuangan konvensional yang sebelumnya
terkendala oleh keterbatasan infrastruktur,
akses modal, maupun ketidakpastian
regulasi. Penggunaan teknologi digital
memungkinkan organisasi mengolah data
secara cepat dan akurat sehingga laporan
keuangan dapat disajikan lebih tepat
waktu. Hal ini tidak hanya mendukung
proses pengambilan keputusan, tetapi juga



meningkatkan kepercayaan stakeholder
berkat transparansi yang lebih tinggi.
Blockchain secara khusus memberikan
catatan transaksi yang permanen dan sulit
dimanipulasi, sehingga mampu menekan
potensi kecurangan sekaligus
memperkuat budaya akuntabilitas.

*Tantangan dan Strategi Implementasi*
Walaupun transformasi digital
menghadirkan potensi besar, penerapan
sistem keuangan modern di negara
berkembang tidak lepas dari hambatan.
Keterbatasan literasi digital, lemahnya
infrastruktur teknologi, dan resistensi
organisasi terhadap perubahan menjadi
tantangan utama. Di sisi lain, tuntutan
akuntabilitas dari investor, regulator,
maupun konsumen semakin meningkat.
Teknologi digital membantu perusahaan
memenuhi tuntutan tersebut melalui



sistem pelaporan otomatis yang selaras
dengan standar pelaporan keuangan
global (IFRS). Selain itu, pemanfaatan Al
dalam analisis keuangan mendukung
prediksi tren serta perencanaan strategis
yang lebih baik.

*Implikasi Jangka Panjang dan
Rekomendasi*

Agar manfaat transformasi digital dapat
dimaksimalkan, negara berkembang perlu
perfokus pada peningkatan literasi digital,
pembangunan infrastruktur, serta
penguatan regulasi yang mendukung
penerapan teknologi. Studi kasus seperti
M-Pesa di Kenya, GCash di Filipina,
Nubank di Brasil, dan Paytm di India
menunjukkan bagaimana teknologi
mampu meningkatkan transparansi,
mengurangi potensi penipuan, dan
memperbaiki tata kelola perusahaan. Jika




tantangan implementasi dapat diatasi,
transformasi digital berpeluang
menciptakan sistem pelaporan keuangan
yang lebih transparan, akuntabel, sesuai
standar internasional, serta mampu
menjawab kebutuhan stakeholder di era
modern.

Kualitas Pelaporan Keuangan — Tinjauan
Literatur

*Elemen Kualitas dan Faktor yang
Mempengaruhi*

Pelaporan keuangan yang bermutu tinggi
menjadi fondasi penting bagi efisiensi
pasar dan keputusan investasi yang tepat
sasaran. Menurut kerangka konseptual
embaga standar akuntansi internasional,
Kualitas laporan keuangan ditentukan oleh
karakteristik fundamental (relevansi dan




representasi jujur) serta karakteristik
pendukung (mudah dipahami, dapat
dibandingkan, dapat diverifikasi, dan tepat
waktu). Relevansi menunjukkan sejauh
mana informasi memengaruhi keputusan
ekonomi, sedangkan representasi jujur
memastikan informasi mencerminkan
realitas ekonomi perusahaan. Kualitas
pelaporan dipengaruhi berbagai faktor,
antara lain praktik manajemen laba, tata
kelola perusahaan, kondisi pasar modal,
pengendalian internal, penerapan standar
akuntansi, penggunaan teknologi
informasi, audit, hingga faktor etika,
budaya organisasi, dan reputasi. Penelitian
terdahulu menegaskan bahwa perusahaan
dengan tata kelola yang baik
menghasilkan laporan lebih kredibel,
sementara pasar di hegara maju umumnya
memiliki kualitas pelaporan lebih tinggi
dibandingkan pasar berkembang.



*Metode Pengukuran dan Kesenjangan
Penelitian*

Kualitas pelaporan keuangan diukur
melalui berbagai pendekatan, seperti skor
berbasis karakteristik kualitatif, model
akrual untuk menguiji ketidakpastian arus
kas, model Beneish dalam mendeteksi
manipulasi laba, indeks pengendalian
internal, hingga persistensi akrual. Model
kualitas akrual banyak digunakan karena
menyoroti perbedaan antara akrual dan
arus kas aktual dalam siklus operasi.
Namun, studi yang ada masih menyisakan
kelemahan, misalnya keterbatasan ukuran
sampel, sulitnya memperoleh data di
negara berkembang, serta minimnya
kajian pada perusahaan kecil dan non-
publik. Penelitian mendatang disarankan
memperluas cakupan objek, menggunakan
variabel kontrol yang lebih kaya, serta



mengembangkan metode pengukuran
yang lebih tepat agar dapat menangkap
kompleksitas kualitas pelaporan dalam
konteks bisnis global yang dinamis.

Tata Kelola Perusahaan dan Kualitas
Pelaporan Keuangan

Studi mengenai keterkaitan antara tata
kelola perusahaan dan mutu laporan
Keuangan menunjukkan hasil yang
peragam namun signifikan. Literatur
akuntansi periode 2013-2023
menegaskan bahwa struktur tata kelola
korporasi memengaruhi kredibilitas
laporan melalui berbagai mekanisme.
Kemandirian dewan direksi dan
keberadaan komite audit menjadi
pengawas penting untuk mencegah
manipulasi dan bias dalam penyusunan
laporan. Sistem pengendalian internal




yang kuat juga berperan dalam
mengurangi kesalahan maupun
kecurangan. Transparansi dalam tata
kelola mendorong keterbukaan informasi
sehingga mengurangi asimetri antara
manajemen dan pihak eksternal. Selain itu,
penerapan standar etika yang ketat
mampu menekan praktik oportunistik
seperti manajemen laba. Hasil empiris
lintas negara memang tidak sepenuhnya
konsisten, terutama terkait faktor ukuran
dewan, keragaman gender, independensi,
dan kepemilikan institusional. Meski
demikian, mayoritas temuan menegaskan
pahwa tata kelola yang baik berkontribusi
positif dalam meningkatkan kualitas
nelaporan, khususnya dalam hal akurasi,
transparansi, dan reliabilitas. Masih
terdapat celah penelitian, terutama dalam
penggunaan variabel moderasi dan proksi
kualitas pelaporan di luar aspek akrual,




guna memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai hubungan
kompleks antara tata kelola dan integritas
informasi keuangan.



